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 Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi daerah rawan longsor di DAS Wai Batu 

Gajah, Kota Ambon, menggunakan metode Slope Morphology dan Indeks Storie. 

Metode Slope Morphology berfokus pada analisis morfologi lereng, sementara metode 

Indeks Storie menggabungkan berbagai faktor seperti morfologi, kelembaban tanah, 

dan curah hujan. Data topografi dan hidrologi digunakan untuk analisis. Hasil 

penelitian menunjukkan kedua metode dapat mengidentifikasi daerah rawan longsor. 

Metode Slope Morphology memberikan gambaran umum namun kurang 

mempertimbangkan faktor penting lainnya. Metode Indeks Storie memberikan hasil 

yang lebih mendalam dan akurat. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi dasar untuk 

langkah-langkah konkret dalam upaya mengurangi risiko longsor melalui kolaborasi 

pemerintah daerah, pemangku kepentingan, dan partisipasi aktif masyarakat. Dengan 

demikian, penelitian ini dapat berperan penting dalam meningkatkan kesadaran dan 

kesiapsiagaan terhadap risiko longsor, serta membantu dalam mitigasi bencana longsor 

kedepannya. 

 

 

PENDAHULUAN 
Bencana tanah longsor adalah peristiwa ketika lapisan tanah, batuan, atau material lain di lereng bergeser atau bergerak 

secara tiba-tiba dan meluncur ke bawah, hal ini bisa terjadi dalam skala kecil seperti pergerakan material di tepi jalan atau 

dalam skala besar seperti longsor gunung atau tebing (Rosyidy et al., 2021; Jakob, 2022). Bencana tanah longsor dapat 

menyebabkan kerusakan serius terhadap lingkungan, infrastruktur, dan potensi ancaman terhadap kehidupan manusia 

(Aditian et al., 2018; Rakuasa et al., 2022). Kondisi Kota Ambon yang berbukit-bukit dan memiliki kemiringan lereng 

yang curam membuat Kota Ambon sering terjadi longsor (Rakuasa et al., 2022) 

Penelitian yang dilakukan oleh Rakuasa & Rifai, (2021), dengan menggunakan berbagai kemiringan dan bentuk lereng 

secara berurutan dan secara umum menggambarkan bahwa Kota Ambon merupakan daerah yang rawan longsor dengan. 

Secara geografis, Daerah Aliran Sungai (DAS) Wae Batu Gajah berada di lereng gunung yang sering terjadi longsor pada 

musim hujan. Pertambahan jumlah penduduk dan perkembangan lahan terbangun yang semakin meningkat di DAS Wae 

Batu Gajah yang merupakan daerah rawan longsor tentunya akan meningkatkan risiko terjadinya longsor yang semakin 

tinggi (Rakuasa et al., 2022; Muin & Rakuasa, 2023). Berdasarkan hal tersebut, maka perlu dilakukan analisis spasial 

terhadap daerah rawan longsor di DAS Wae Batu Gajah. 

Berdasarkan data kejadian bencana tanah longsor di Kota Ambon pada tahun 2022, diketahui terdapat 13 (tiga belas) 

titik kejadian tanah longsor. Bencana tanah longsor yang terjadi di 13 (tiga belas) titik tersebut antara lain di Batu Merah 

Kecamatan Sirimau (Depan Masjid PPN Tantui), RT 031/RW 011 Halong Baru Kecamatan Baguala, RT 005/RW 007 

Batu Meja, Kecamatan Sirimau, RT 005/RW 003 Karpan Kecamatan Sirimau, RT 004/RW 004 Batu Gajah, Kecamatan 

Sirimau, RT 006/RW 016 Batu Merah Negeri, Kecamatan Sirimau, RT 004/RW 004 Batu Gajah, Kecamatan Sirimau 

(BPBD Ambon, 2022). Berdasarkan data longsor pada tahun 2022, diketahui bahwa Desa Batu Gajah dan Desa Batu 

Meja merupakan desa yang secara geografis berada di DAS Wae Batu Gajah. Hal ini menunjukkan bahwa DAS Wae 

Batu Gajah merupakan daerah yang rawan longsor  (Latue et al., 2023).  

Analisis spasial kerawanan longsor memiliki peran penting untuk memetakan daerah rawan longsor sebagai langkah 

awal dalam upaya mitigasi bencana longsor di masa yang akan datang (Ristya et al., 2019). Sistem Informasi Geografis 

merupakan salah satu alat yang berperan penting dalam mengidentifikasi daerah berpotensi longsor secara spasial dan 

temporal di DAS Wae Batu Gajah (Somae et al., 2022). Penelitian ini menggunakan metode slope morphology dan indeks 

storie untuk menganalisis daerah rawan longsor (Pakniany et al., 2023). Metode Indeks Storie adalah salah satu metode 

yang digunakan untuk menilai potensi bahaya dan keparahan longsor di suatu wilayah (Ristya et al., 2019). Tujuan utama 

dari metode ini adalah untuk membantu dalam identifikasi daerah rawan longsor dan menilai tingkat bahaya yang 

mungkin terjadi (Wahidah et al., 2023). Indeks Storie dapat memberikan informasi tentang tingkat risiko longsor di 
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berbagai daerah di wilayah yang diteliti. Metode Slope Morphology adalah sebuah metode analisis geospasial yang 

digunakan untuk memahami dan mengidentifikasi bentuk serta karakteristik lereng atau topografi suatu daerah (Ristya et 

al., 2019). Tujuan utama dari metode ini adalah untuk mengidentifikasi daerah yang memiliki potensi risiko terhadap 

kejadian longsor berdasarkan bentuk dan kemiringan lereng. Metode Slope Morphology merupakan alat yang berguna 

dalam mengidentifikasi daerah rawan longsor, sehingga dapat membantu dalam perencanaan mitigasi dan perlindungan 

untuk mengurangi dampak longsor pada masyarakat dan lingkungan (Permadi et al., 2019). Informasi dari metode ini 

juga dapat digunakan untuk pemantauan dan pengambilan keputusan yang tepat guna ketika menghadapi ancaman longsor 

di DAS Wai Batu Gajah, Kota Ambon. Berdasarkan uraian diatas penelitian ini bertujuan untuk mengetahui daerah rawan 

longsor di DAS Wai Batu Gajah, Kota Ambon menggunakan metode slope morphology dan indeks storie. 

 

 

METODE 
Penelitian ini dilakukan di DAS Wae Batu Gajah yang secara geografis terletak di Kota Ambon, Provinsi Maluku. 

Pemodelan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pemodelan dengan Indeks Stories. Data yang digunakan untuk 

penelitian ini antara lain data DEM Nasional untuk mengolah variabel kemiringan lereng, data curah hujan yang diperoleh 

dari BMKG Kota Ambon, data peta jenis tanah Kota Ambon skala 1;50.000 diperoleh dari BAPEKOT Ambon, dan data 

tutupan lahan diperoleh dari hasil interpretasi dan klasifikasi citra SPOT 7 Kota Ambon yang diperoleh dari BAPEKOT 

Ambon. Perangkat lunak yang digunakan untuk proses pengolahan dan analisis data dalam penelitian ini adalah Microsoft 

Office 365 dan ArcGIS 10.8. Penelitian ini menggunakan metode slope morphology dan indeks storie untuk menganalisis 

daerah rawan longsor 

 

Metode Slope Morphology 

Metode Slope Morphology adalah sebuah metode analisis geospasial yang digunakan untuk memahami dan 

mengidentifikasi bentuk serta karakteristik lereng atau topografi suatu daerah (Sugandhi et al., 2023). Tujuan utama dari 

metode ini adalah untuk mengidentifikasi daerah yang memiliki potensi risiko terhadap kejadian longsor berdasarkan 

bentuk dan kemiringan lereng. Dalam metode Slope Morphology, data topografi atau data DEM (Digital Elevation Model) 

digunakan untuk memetakan dan menganalisis morfologi lereng di wilayah yang diteliti (Saraswati et al., 2019).  

Variabel utama yang digunakan pada Metode Slope Morphology(SMORPH) yaitu kemiringan lereng dan bentuk 

lereng. Variabel tersebut kemudian analisis dan diklasifikasi sehingga menghasilkan wilayah potensi tanah longsor. Data 

DEM diolah menggunakan software ArcGIS 10.8 dengan menggunakan tools  slope untuk menghasilkan data kemiringan 

lereng (dalam persen) dan tools curvature untuk menghasilkan bentuk lereng. Kemiringan lereng diklasifikasi menjadi 

enam kelas yaitu 0-8%, 8-15%, 15-25%, 25-45%, 45-65%, >65% dan bentuk lereng diklasifikasi menjadi tiga kelas yaitu 

cembung, datar dan cekung. Hasil dari pengolahan data kemiringan lereng dan bentuk slereng ini akan di overlay untuk 

menentukan kelas potensi longsor berdasarkan matriks SMORPH pada Tabel 1. Hasil analisis daerah potensi longsor di 

DAS Wae Batu Gajah kemudian dioverlay dengan data permukiman untuk memprediksi permukiman penduduk yang 

terdampak longsor. 

Tabel 1. Matriks SMORPH 

Bentuk 

Lereng 

Kemiringan Lereng (%) 

0-8% 8-15% 15-25% 25-45% 45-65% >65% 

Cembung Sangat Rendah Rendah Rendah Rendah Rendah Sedang 

Datar Sangat Rendah Rendah Rendah Rendah Sedang Tinggi 

Cekung Sangat Rendah Rendah Sedang Tinggi Tinggi Tinggi 

Sumber: (Ramdhoni et al., 2020) 

 

Metode Indeks Storie 

Metode Indeks Storie adalah salah satu metode yang digunakan untuk menilai potensi bahaya dan keparahan longsor 

di suatu wilayah. Metode ini dikembangkan oleh seorang ahli geologi bernama D.K. Storie (Sobirin & Ramadhan, 2017). 

Tujuan utama dari metode ini adalah untuk membantu dalam identifikasi daerah rawan longsor dan menilai tingkat bahaya 

yang mungkin terjadi. Indeks Storie dapat memberikan informasi tentang tingkat risiko longsor di berbagai daerah di 

wilayah yang diteliti (Muin & Rakuasa, 2023). Daerah dengan nilai Indeks Storie tinggi menunjukkan tingkat bahaya 

yang lebih tinggi, sementara daerah dengan nilai rendah menunjukkan risiko yang lebih rendah. Informasi ini dapat 

digunakan sebagai dasar untuk pengambilan keputusan dalam perencanaan tata ruang, mitigasi bencana, dan penguatan 

infrastruktur untuk mengurangi dampak longsor pada masyarakat dan lingkungan (Ristya et al., 2019). 

Berdasarkan data yang diperoleh kemudian diolah menjadi variabel-variabel yang berpengaruh terhadap potensi 

longsor di DAS Wae Batu Gajah, Kota Ambon dengan menggunakan metode Index story yang dimodifikasi dari 

penelitian (Ristya et al., 2019). Variabel utama yang digunakan dalam penelitian ini diantaranya yaitu tutupan lahan, 

kemiringan lereng, jenis tanah dan curah hujan. Variabel-variabel tersebut kemudian dilakukan analisis spasial dengan 

menggunakan metode pembobotan dan skoring yang mengacu pada penelitian Ristya dkk., (2019). Pengolahan data 

menggunakan Index Stories dimulai dari; Penentuan harkat setiap variabel yang digunakan, variabel penelitian 

selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 2. Setelah semua variabel diberikan skor/nilai kemudian dioverlay menggunakan 

tools union disoftware Arc GIS (Persamaan 1).  
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Tabel 2. Variabel Penelitian 

Variabel Kelas Skor 

Tutupan Lahan  

Bukan lahan pertanian  1 

Lahan Pertanian 3 

Lahan Terbangun 4 

Badan Air 5 

Lahan Terbuka 5 

Kemiringan lereng  

0-2% 1 

2-8% 3 

8-15% 4 

15-45% 5 

45-65% 5 

>65% 6 

Jenis Tanah 
Kambisol 4 

Rendzina 2 

Curah Hujan >3.000 mm/bulan 6 

Sumber: (Ristya et al., 2019) 

 

Daerah Potensi Longsor = Tutupan Lahan × Kemiringan lereng / 10 × Jenis Tanah × 10 × Curah Hujan/1…………. (1) 

 

Setelah dilakukan proses perhitungan spasial berdasarkan nilai yang diberikan pada setiap variabel kemudian dilakukan 

proses klasifikasi daerah potensi longsor yang mengacu pada tabel 3. Hasil analisis daerah potensi longsor di DAS Wae 

Batu Gajah kemudian dioverlay dengan data permukiman untuk memprediksi permukiman penduduk yang terdampak 

longsor berdasarkan metode metode indeks storie. 

 

Tabel 3. Matriks Metode Indeks Storie 

Curah 

Hujan 

Jenis 

Tanah 

Kemiringan 

Lereng 

Tutupan 

Lahan 

Weight 

Analysis 

Weight Class 

Value 

Kelas Potensi 

Longsor 

1 1 1 1 0,001 <0,001 Tidak berpotensi 

2 2 2 2 0,016 0,001 - 0,016 Rendah 

3 3 3 3 0,081 0,016 - 0,081 
Sedang 

4 4 4 4 0,256 0,081 – 0,256 

5 4 5 5 0,4 >0,256 
Tinggi 

5 4 6 5 0,48 >0,256 

Sumber: (Ristya et al., 2019) 

 

 
Gambar 1. Alur Kerja  
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Berdasarkan Gambar 1 dapat dilihat bahwa penelitian ini menggunakan dua metode untuk menganalisis daerah potensi 

longsor di DAS Wae Batu Gajah, Kota Ambon. Kedua metode itu yaitu metode slope morphology dan indeks storie. 

Metode slope morphology  menggunakan dua variabel diantaranya yaitu kemiringan dan bentuk lereng sedangkan metode 

indeks storie menggunakan empat variabel diantaranya tutupan lahan, kemiringan lereng, curah hujan dan jenis tanah. 

Hasil analisis daerah potensi longsor pada kedua metode tersbut kemudian dioverlay dengan data permukiman penduduk 

untuk mengetahui daerah yang terdampak longsor di DAS Wae Batu Gajah. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Potensi tanah longsor didefinisikan sebagai pergerakan massa batuan atau tanah yang bergerak karena gaya gravitasi 

yang menarik ke bawah. Tanah longsor terjadi ketika gaya dorong pada lereng lebih besar daripada gaya berat material 

yang menahannya. Hasil penelitian ini terdiri dari daerah berpotensi tanah longsor Berdasarkan analisis menggunakan 

metode metode slope morphology dan indeks storie. 

 

Daerah Rawan Longsor Berdasarkan Metode Indeks Storie 

Berdasarkan empat parameter potensi longsor dengan menggunakan modifikasi metode indeks storie, diperoleh peta 

potensi longsor DAS Wae Batu Gajah. Peta potensi longsor tersebut kemudian diklasifikasikan menjadi empat kelas, 

yaitu tidak berpotensi, berpotensi rendah, berpotensi sedang, dan berpotensi tinggi.  Berdasarkan hasil klasifikasi wilayah 

potensi longsor DAS Wae Batu Gajah, wilayah yang tidak berpotensi longsor seluas 68,79 ha atau 10,72%. Wilayah ini 

didominasi oleh lereng datar dan lereng landai, tutupan lahan didominasi oleh pemukiman. Wilayah yang tidak berpotensi 

longsor berada di bagian hilir DAS. Kelas potensi rendah seluas 140,50 ha atau 21,90% tersebar di bagian hilir DAS. 

Tutupan lahan di daerah ini didominasi oleh pemukiman penduduk serta kemiringan lereng yang relatif didominasi oleh 

kemiringan lereng 0-2% dan 2-8%. Potensi longsor sedang di DAS Wae Batu Gajah memiliki luas 152,06 ha atau 23,70%. 

Potensi longsor tinggi didominasi oleh lereng dengan kemiringan lereng 8-15% dan 15-45%. Kemiringan lereng 

merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi terjadinya longsor di suatu wilayah, dimana semakin curam lereng maka 

semakin besar pula potensi longsor di suatu wilayah untuk terjadi, dan sebaliknya semakin kecil ukuran lereng maka 

semakin kecil pula potensi longsor yang terjadi di suatu wilayah. Potensi longsor tinggi memiliki luasan 280,19 ha atau 

43,67%. Secara spasial, peta potensi longsor di DAS Wae Batu Gajah dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Daerah Rawan Longsor Berdasarkan Metode Indeks Storie 
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Berdasarkan hasil analisis potensi bahaya longsor pada Gambar 2, diketahui bahwa longsor dengan potensi tinggi 

memiliki persentase luasan sebesar 45% dari total luas DAS Wae Batu Gajah, oleh karena itu mitigasi bencana longsor 

harus dilakukan untuk mengantisipasi dampak dan kerugian yang ditimbulkan, baik itu kerugian material maupun korban 

jiwa. Bahaya tanah longsor adalah suatu kondisi dimana material dari bencana tanah longsor merugikan masyarakat. 

Aspek yang terkena dampak dari suatu potensi longsor disebut bahaya longsor jika material longsor menimpa 

permukiman, sarana fisik dan sosial ekonomi, serta aktivitas ekonomi. Menurut Asmare, (2022) salah satu bentuk 

antisipasinya adalah dengan memprediksi seberapa besar luasan lahan terbangun/permukiman yang berada di daerah 

rawan banjir. Berdasarkan Gambar 6 dapat dilihat bahwa luas lahan terbangun/permukiman di DAS Wae Batu Gajah 

yang berada di daerah dengan tingkat potensi longsor tinggi yaitu seluas 39,22 ha atau sebesar 19,13%, prediksi 

permukiman yang berada di potensi longsor sedang yaitu seluas 0,02 ha sebesar 0,01%, dan permukiman yang berada di 

potensi longsor rendah yaitu seluas 0,02 ha sebesar 0,01%. 02 ha sebesar 0,01%, pada kelas potensi longsor rendah seluas 

98,05 ha atau 47,82% dan permukiman yang berada pada wilayah yang tidak berpotensi longsor yaitu seluas 39,22 ha 

sebesar 19,13%. 

 

Daerah Rawan Longsor Berdasarkan Metode Slope Morphology 

Berdasarkan kedua parameter potensi longsor dengan menggunakan modifikasi metode Slope Morphology, diperoleh 

peta potensi longsor DAS Wae Batu Gajah. Peta potensi longsor tersebut kemudian diklasifikasikan menjadi empat kelas, 

yaitu tidak berpotensi, berpotensi rendah, berpotensi sedang, dan berpotensi tinggi.  Berdasarkan hasil klasifikasi wilayah 

potensi longsor DAS Wae Batu Gajah, wilayah yang tidak berpotensi longsor seluas 64.01 ha atau 9.98%, wilayah 

berpotensi longsor rendah seluas 99.06 ha atau 15.44%, wilayah berpotensi longsor sedang seluas 99.06 ha atau 15.44% 

dan wilayah berpotensi longsor tinggi memiliki luas 209.74 ha 32.70%.  Berdasarkan Gambar 3 dapat dilihat bahwa luas 

lahan terbangun/permukiman di DAS Wae Batu Gajah yang berada di daerah dengan tingkat potensi longsor tinggi yaitu 

seluas 31.67 ha, prediksi permukiman yang berada di potensi longsor sedang yaitu seluas 12.71 ha, prediksi permukiman 

yang berada di potensi longsor rendah yaitu seluas 101.52 ha dan permukiman yang berada pada wilayah yang tidak 

berpotensi longsor yaitu seluas 62.38 ha. Secara spasial peta potensi longsor di DAS Wae Batu Gajah dapat dilihat pada 

Gambar 3. 

 
Gambar 3. Daerah Rawan Longsor Berdasarkan Metode Slope Morphology 

 

Berdasarkan hasil analisis daerah rawan longsor menggunakan metode slope morphology dan indeks storie diketahui 

bahwa terdampat berbedaaan hasil yang diperoleh, diantranya pada kelas tinggi daerah rawan longsor di DAS Wae Batu 
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Gajah diketahui bahwa hasil analisis menggunakan indeks storie memiliki luasan 280, 19 ha yang lebih luas dibandingan 

hasil dari analisis menggunakan metode slope morphology yang seluas 209,74 ha. Secara lengkap berbadingan luasan 

daerah rawan longsor menggunakan kedua metode tersebut dapat dilihat pada Gambar 4. 

 

 
Gambar 4. Perbandingan luasan daerah rawan longsor menggunakan metode slope morphology dan indeks storie 

 

 Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa metode Slope Morphology berfokus pada analisis morfologi 

lereng untuk mengidentifikasi daerah rawan longsor. Dengan memetakan data kemiringan lereng, metode ini mencoba 

untuk menentukan bagian-bagian lereng yang cenderung rawan mengalami longsor. Keuntungan dari metode ini adalah 

kesederhanaannya dan kemampuan untuk memberikan gambaran umum tentang daerah rawan longsor. Namun, metode 

ini mungkin kurang akurat dalam mempertimbangkan faktor-faktor seperti jenis tanah, kelembaban, dan vegetasi yang 

juga berpengaruh pada stabilitas lereng. Indeks Storie adalah salah satu indeks yang digunakan untuk mengidentifikasi 

daerah rawan longsor dengan mempertimbangkan faktor-faktor seperti morfologi lereng, jenis tanah, tutupan lahan dan 

curah hujan. Pendekatan yang lebih holistik ini memungkinkan penilaian yang lebih komprehensif terhadap tingkat 

kerawanan lereng terhadap longsor. Indeks Storie menggabungkan beberapa parameter yang dapat mempengaruhi 

stabilitas lereng dan memberikan nilai indeks yang digunakan untuk mengidentifikasi daerah rawan longsor.  

 Perbedaan dasar dari kedua metode yang digunakan yaitu Metode Slope Morphology: Lebih sederhana dan mudah 

diimplementasikan dengan data kemiringan lereng yang mudah diperoleh. Namun, kemungkinan kurang akurat karena 

tidak mempertimbangkan beberapa faktor kunci yang dapat mempengaruhi stabilitas lereng. Sedangkan metode Indeks 

Storie: Lebih canggih karena menggabungkan berbagai faktor yang mempengaruhi stabilitas lereng, termasuk morfologi, 

kelembaban tanah, dan curah hujan. Memberikan pendekatan yang lebih holistik dalam mengidentifikasi daerah rawan 

longsor. 

Pilihan antara metode-metode ini tergantung pada tujuan analisis, ketersediaan data, dan tingkat akurasi yang 

diinginkan. Jika data yang diperlukan untuk Indeks Storie tersedia, maka pendekatan ini mungkin memberikan hasil yang 

lebih mendalam dan akurat. Namun, jika keterbatasan data menjadi masalah, metode Slope Morphology masih dapat 

memberikan gambaran umum tentang daerah rawan longsor. Sebagai referensi lebih lanjut, selalu disarankan untuk 

memperbarui diri dengan penelitian terbaru dan rekomendasi ahli di bidang geologi dan mitigasi bencana guna 

mengidentifikasi metode terbaik yang sesuai dengan situasi dan lingkungan spesifik. 

Penelitian identifikasi daerah rawan longsor di DAS Wai Batu Gajah, Kota Ambon, menggunakan metode Slope 

Morphology dan Indeks Storie dapat memberikan berbagai manfaat penting, antara lain: 

1) Mitigasi Bencana: Penelitian ini dapat membantu dalam upaya mitigasi bencana longsor di wilayah DAS Wai Batu 

Gajah. Dengan mengidentifikasi daerah-daerah rawan longsor, pemerintah dan pihak terkait dapat mengambil 

tindakan pencegahan dan penanganan yang tepat untuk mengurangi risiko bencana dan melindungi masyarakat 

serta aset-aset penting (Rakuasa & Somae, 2022). 

2) Pengembangan Perencanaan Wilayah: Hasil penelitian dapat digunakan sebagai dasar untuk pengembangan 

perencanaan wilayah yang berkelanjutan dan aman dari bencana. Pengetahuan tentang daerah rawan longsor akan 

membantu menghindari pemukiman atau proyek pembangunan lainnya di daerah berisiko tinggi dan memastikan 

penataan kota yang lebih aman dan berkelanjutan (Rakuasa et al., 2022;  Latue & Rakuasa, 2023) 

3) Peringatan Dini: Identifikasi daerah rawan longsor dapat meningkatkan sistem peringatan dini untuk bencana 

longsor. Dengan mengetahui lokasi dan faktor-faktor yang berkontribusi terhadap longsor, sistem peringatan dapat 
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dipersiapkan dan ditingkatkan sehingga masyarakat dapat lebih cepat bereaksi dan mengambil langkah-langkah 

evakuasi ketika terjadi ancaman bencana (Sawaki et al., 2020). 

4) Pengelolaan Sumber Daya Alam: Penelitian ini juga dapat membantu dalam pengelolaan sumber daya alam di 

wilayah DAS Wai Batu Gajah. Dengan mengetahui daerah-daerah rawan longsor, tindakan konservasi dan 

rehabilitasi dapat diarahkan pada wilayah yang memerlukan perhatian khusus untuk mengurangi erosi dan 

kerusakan lingkungan (Salakory & Rakuasa, 2022). 

5) Peningkatan Kesadaran Masyarakat: Penelitian ini dapat meningkatkan kesadaran masyarakat tentang risiko 

longsor dan pentingnya kewaspadaan serta partisipasi dalam upaya mitigasi bencana. Masyarakat akan lebih 

mampu mengidentifikasi tanda-tanda awal ancaman longsor dan mengambil tindakan pencegahan yang tepat 

(Hardianto et al., 2021). 

6) Data Referensi: Penelitian ini akan menghasilkan data referensi yang berharga bagi penelitian masa depan dan 

pembaruan analisis kerentanan bencana. Data-data ini dapat digunakan oleh para peneliti dan praktisi bencana 

dalam mengembangkan model dan alat analisis yang lebih canggih dan akurat. 

 

Penting untuk mencatat bahwa manfaat dari penelitian ini dapat optimal jika hasilnya digunakan secara efektif dalam 

pengambilan keputusan dan implementasi tindakan mitigasi oleh pemerintah dan pihak terkait. Oleh karena itu, kolaborasi 

yang erat antara para peneliti, pemerintah daerah, serta pemangku kepentingan lainnya sangat penting untuk mencapai 

hasil yang signifikan dan berkelanjutan dalam mengurangi risiko bencana longsor di wilayah DAS Wai Batu Gajah. 

 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis daerah rawan longsor menggunakan metode slope morphology dan indeks storie diketahui 

bahwa terdampat berbedaaan hasil yang diperoleh, diantaranya pada kelas kerawan tinggi daerah rawan longsor di DAS 

Wae Batu Gajah diketahui bahwa hasil analisis menggunakan indeks storie memiliki luasan 280, 19 ha yang lebih luas 

dibandingankan hasil dari analisis menggunakan metode slope morphology yang seluas 209,74 ha. Pada kelas kerawanan 

sedang diketahui bahwa hasil analisis menggunakan indeks storie memiliki luasan 152, 06 ha yang lebih luas dibandingan 

hasil dari analisis menggunakan metode slope morphology yang seluas 99,06 ha dan pada kelas kerawanan rendah hasil 

analisis menggunakan slope morphology memiliki luas 268,69 ha ha yang lebih luas dibandingan hasil dari analisis 

menggunakan metode indeks storie memiliki luasan 140.50 ha. Metode Slope Morphology memberikan gambaran umum 

tentang daerah rawan longsor berdasarkan data kemiringan dan bentuk lereng, namun kurang akurat dalam 

mempertimbangkan faktor-faktor lain yang mempengaruhi stabilitas lereng dibandingkan metode Indeks Storie 

menyediakan pendekatan yang lebih holistik dengan mempertimbangkan berbagai faktor seperti kemiringan lereng, jenis 

tanah, tutupan lahan dan curah hujan untuk mengidentifikasi daerah rawan longsor dengan tingkat akurasi yang lebih 

baik. Penggunaan keduanya dapat memberikan informasi berharga bagi mitigasi bencana, pengembangan perencanaan 

wilayah yang aman, sistem peringatan dini, dan pengelolaan sumber daya alam di wilayah DAS Wai Batu Gajah. Hasil 

penelitian ini diharapkan menjadi dasar untuk langkah-langkah konkret dalam upaya mengurangi risiko longsor melalui 

kolaborasi pemerintah daerah, pemangku kepentingan, dan partisipasi aktif masyarakat. Dengan demikian, penelitian ini 

dapat berperan penting dalam meningkatkan kesadaran dan kesiapsiagaan terhadap risiko longsor, serta membantu dalam 

mitigasi bencana longsor kedepannya. 
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